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Pembiayaaan mudharabah adalah akad kerjasama antara shahibul maal selaku pemilik modal dan mudharib
selaku pengelola usaha. Bentuk kontribusi dari shahibul maal dan mudharib berbeda. Shahibul maal
menyediakan keseluruhan modal guna kelangsungan usaha mudharib. Sedangkan mudharib menyediakan
keahlian, kerja, waktu dan pikiran. Kedua belah pihak memberikan kontribusinya untuk memperoleh
keuntungan usaha yang maksimal. Para pihak: membagi keuntungan usaha mudharabah sesuai dengan
nisbah bagi hasil. Pada saat berakhirnya jangka waktu pembiayaan, shahibul maal akan menerima
pengembalian pembiayaan ditambah pembagian keuntungan. Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor
Cabang Jakarta Mampang juga menawarkan produk pembiayaan mudharabah. Produk ini menawarkan
pemberian fasilitas pembiayaan kepada mudharib secara syariah.

Pembiayaan mudharabah memiliki risiko pembiayaan tinggi. Sebab dalam hal terjadi kerugian di luar
kelalaian mudharib, maka shahibul maal akan menanggung seluruh kerugian tersebut. Tindakan dan upaya
apa yang harus dilakukan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor Cabang Jakarta Mampang untuk
mengelola dan mengantisipasi munculnya risiko pembiayaan tersebut. Apakah di dalam akad pembiayaan
mudharabah, shahibul maal memiliki hak eksekusi manakala mudharib lalai melaksanakan kewajibannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah Kantor Cabang Jakarta Mampang dapat mel akukan tindakan dan upaya untuk
mengelola dan mengantisipasi risiko pembiayaan mudharabah. Untuk mencegah risiko pembiayaan
mudharabah tersebut, Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah Kantor Cabang Jakarta Mampang melakukan
pengawasan, pemeriksaan dan pembinaan kepada mudharib. Shahibul maal juga memiliki hak eksekusi
sebagaimana yang tertuang di dalam akad. Pihak shahibul maal hendaknya meningkatkan sumber daya
manusia yang memiliki skill yang baik dalam membuat analisis pembiayaan. Shahibul maal hendaknya
tidak menutup kemungkinan untuk memberikan pembiayaan atas dasar jaminan kepercayaan kepada
mudharib.
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